





Sektor transportasi yang dikenal sebagai salah satu mata rantai jaringan distribusi barang dan penumpang telah berkembang sangat dinamis serta berperan di dalam menunjang pembangunan politik, ekonomi, sosial budaya maupun pertahanan keamanan. Pertumbuhan sektor ini akan mencerminkan pertumbuhan ekonomi secara langsung sehingga transportasi mempunyai peranan yang penting dan strategis. Keberhasilan sektor transportasi dapat dilihat dari kemampuannya dalam menunjang serta mendorong peningkatan ekonomi nasional, regional dan lokal.
Pelabuhan dalam aktivitasnya mempunyai peran penting dan strategis untuk pertumbuhan industri dan perdagangan serta merupakan segmen usaha yang dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional . Hal ini membawa konsekuensi terhadap pengelolaan segmen usaha pelabuhan tersebut agar pengoperasiannya dapat dilakukan secara efektif, efisien dan profesional sehingga pelayanan pelabuhan menjadi lancar, aman, dan cepat dengan biaya yang terjangkau. Pada dasarnya pelayanan yang diberikan oleh pelabuhan adalah pelayanan terhadap kapal dan pelayanan terhadap muatan (barang dan penumpang). Pembangunan pelabuhan didasarkan pada pertimbangan ekonomi, politik dan teknis. Ketiga dasar pertimbangan tersebut saling berkaitan tetapi biasanya yang paling menentukan adalah pertimbangan ekonomi.
Berkaitan dengan wilayah studi, pentingnya kajian terhadap transportasi Laut dan sungai di wilayah Bulungan didasarkan pada kondisi dimana belum terbangunnya sebagian besar infrastruktur yang dapat membuka akses terhadap daerah-daerah pedalaman menyebabkan kawasan permukiman di daerah tersebut terisolasi. Kabupaten Bulungan merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan Utara (Kaliman Utara) yang baru dimekarkan tahun 2012. Oleh sebab itu, wilayah ini masih sedang dalam proses pertumbuhan, baik secara ekonomi, politik, maupun sosial budaya. Keberadaan prasarana transportasi khususnya pelabuhan diyakini akan mempercepat proses pertumbuhan wilayah namun, Ketersediaan infrastruktur daerah belum optimal, sehingga berbagai potensi sumberdaya ekonomi daerah lambat berkembang. Pelabuhan besar (kelas pelabuhan pengumpul) yang ada di Kaliman Utara saat ini justru ada di Kota Tarakan yang terpisah secara geografis dari sebagian besar daratan Kaliman Utara. Untuk itu, kebutuhan akan pelabuhan di Provinsi Kaliman Utara khususnya di Kabupaten Bulungan yang direncanakan menjadi ibukota Kaliman Utara (Kota Tanjung Selor) sangat mendesak.
Dikutip dari RTRW Kabupaten Bulungan dalam upaya percepatan pembangunan  infrastruktur di Kabupaten Bulungan terkendala pada Permasalahan Perhubungan dan Transportasi yakni pada Kualitas prasarana dermaga dan fasilitasnya masih kurang,seperti pergudangan yang memadai untuk penyimpanan barang belum tersedia.
Kabupaten Bulungan telah dikembangkan rencanan. Pengembangan Infastruktur,yakni pada kawasan belakang pelabuhan akan dibangun kawasan industri dan infrastruktur pendukungnya dengan nama Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Tanah Kuning. Selain itu, dalam RPJMN sudah direncanakan untuk pembangunan pelabuhan bongkar muat barang di Pesawan Tanjung Selor. Namun pada kondisi eksistingnya Lokasi dari Pelabuhan Tanah Kuning dan Mangkupadi tidak terdapat pelabuhan yang beroperasi sebagai mestinya . Hal tersebut tentunya menjadi tidak sesuai dengan rencana KIPI yang sedang dikembangkan tersebut.

1.2	Rumusan Permasalahan
		Letak suatu pelabuhan akan mempengaruhi operasional pelabuhan tersebut,dengan demikian lokasi pelabuhan harus sesuai dengan kebutuhan dan dapat diandalkan.  Misalnya pelabuhan penumpang diusahakan terletak di lokasi yang padat penduduknya dan ada akses jalan raya menuju ke pelabuhan.
Saat ini hampir semua pelabuhan eksisting yang ada di Kabupaten Bulungan berlokasi di pinggir sungai bukan menghadap laut. Oleh sebab itu, permasalahan utama di pelabuhan di Kab. Bulungan terutama Tanjung Selor adalah tingginya sedimentasi sehingga alur pelayaran hanya bisa dilayari kapal kecil dengan draft dibawah 4 meter. Itu pun kapal-kapal tersebut baru bisa masuk ke alur pelayaran dan pelabuhan pada saat kondisi pasang. Pada saat-saat tertentu, kapal harus menunggu hingga 12 hari untuk bisa masuk ke Pelabuhan Tanah Kuning. Selain itu, kapasitas kawasan daratan pelabuhan tanjung selor sangat terbatas. 
Dalam RTRW Kabupaten Bulungan Prioritas Rencana Pembangunan Pelabuhan Mangkupadi – Pindada yang berlokasi di kecamatan Tanjung Palas Timur serta 2 alternatif lokasi Pelabuhan yang berlokasi di Kecamatan Tanjung Palas Timur dan di Kota Tanjung selor, Namun dari rencana pembangunan Pelabuhan ini belum dilakukannya kelayakan lokasi pembangunan pelabuhan yang meninjau lokasi pembanguna pelabuhan agar dapat optimal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan kemampuan yang dimiliki. 




		Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan Lokasi yang paling layak sebagai tempat dibangunnya pelabuhan yang paling sesuai di Kabupaten Bulungan. 
1.3.2  Sasaran
Adapun sasaran yang ingin dicapai dari penelitian tugas akhir Analisis Kelayakan Lokasi  Pembangunan Pengumpan Regional di Kabupaten Bulungan ini yaitu sebagai berikut :
1.	Teridentifikasinya Faktor yang mempengaruhi Pembangunan Pelabuhan di Kabupaten Bulungan pemilhan lokasi pembangunan pelabuhan di Kabupaten Bulungan
2.	Teridentifikasinya lokasi yang layak dibangun Pelabuhan  berdasarkan aspek Tata Ruang,Transportasi,Ekonomi,Kependudukan, Lingkungan dan Teknis.
1.4	Ruang Lingkup 
Untuk mencapai tujuan studi seperti yang dikemukakan di atas, maka ruang lingkup dalam pembahasan studi ini, pembatasannya akan meliputi lingkup perwilayahan dan lingkup materi studi. 
1.4.1	Ruang Lingkup Materi
Materi yang menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini adalah penentuan Analisa Kelayakan pembangunan pelabuhan laut dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti; 
	Aspek Tata ruang ; meliputi Struktur Ruang dan Kawasan Strategis 
	Aspek Transportasi ; meliputi Aksesibilitas Darat, Aksesibilitas Darat, Bangkitan dan tarikan Pergerakan
	Aspek Ekonomi ; meliputi Potensi Komoditas Hinterland, Indeks Pertumbuhan Wilayah
	Aspek Kependudukan ; meliputi Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
	Aspek Teknis ; meliputi Batimetri dan topografi
	Aspek Lingkungan ; meliputi Komponen Rawan Bencana
1.4.2	Ruang Lingkup Wilayah







Tabel I.1	  Rekapitulasi Rencana Lokasi Pelabuhan Di Kabupaten Bulungan 








Sumber : Hasil Analis

Berdasarkan hasil survey, hampir semua pelabuhan eksisting yang ada di Kabupaten Bulungan berlokasi di pinggir sungai bukan menghadap laut. Oleh sebab itu, untuk kinerja dan cakupan pelayanan pelabuhan eksisting banyak terhambat tingginya sedimentasi sehingga kedalaman alur pelayaran dan kolam pelabuhan hanya bisa menampung kapal kecil dengan draft dibawah 4 meter. Pelabuhan yang dimaksud yaitu Pelabuhan Tanjung Selor (Sungai Kayan I-VI) dan Pelabuhan Bunyu (pulau terpisah). Saat ini pelabuhan-pelabuhan tersebut umumnya hanya melayani kapal-kapal dengan asal dan tujuan kawasan sekitar (lingkup Provinsi Kaliman Utara). Kapal-kapal barang yang umumnya singgah di Pelabuhan Tanjung Selor berasal dari Tarakan, Nunukan, Balikpapan, Toli-toli, dan Makassar. 



















Untuk membahas mengenai metodologi penelitian yang dipakai, dilakukan pembahasan secara terpisah meliputi metode pengumpulan data, metode penentuan responden, dan metode analisis.
1.5.1	Metode Pengumpulan Data
Untuk mendukung proses analisis yang akan dilakukan, dibutuhkan data-data yang komprehensif. Untuk mengumpulkan data-data tersebut dilakukan dengan cara
1.	Untuk data sekunder, dilakukan dengan cara mendatangi instansi yang mempunyai data yang berkaitan dengan wilayah perencanaan atau melalui penelusuran bahan-bahan di perpustakaan dan internet.
2.	Untuk data primer, dilakukan melalui pengamatan secara langsung ke lapangan, baik dilakukan dengan menggunakan teknik survei berupa wawancara dari pemerintah daerah tenaga ahli, praktisi dan pakar akademis/dosen.
1.5.2  Metode Analisis
Metode analisis merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dari adanya permasalahan yang diteliti. Metode analisis studi ini berupa deskriptif analitis, yaitu pengambilan dan penjabaran data-data yang diperoleh untuk kemudian dianalisis. Dimana Studi yang dilakukan akan melalui tahapan tertentu, sesuai dengan latar belakang, permasalahan yang dihadapi, serta tujuan akhir studi ini. Maka hal yang dilakukan agar dapat mencapai hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1.	Identifikasi perkembangan wilayah studi berdasarkan kondisi kependudukan, penggunaan lahan dan kebijakan di daerah studi.
2.	Analisis sistem transportasi laut dan sungai existing meliputi analisis jaringan prasarana dan jaringan pelayanan serta bangkitan dan tarikan pergerakan transportasi laut/sungai, termasuk profil pelabuhan-pelabuhan yang dijadikan alternatif dalam studi ini. Analisis ini dilakukan dengan sasaran teridentifikasikannya kondisi dan permasalahan transportasi laut/sungai di wilayah studi. 
3.	Model Perencanaan) yang akan dinilai pada aspek Transportasi Wilayah Ini merupakan hasil modifikasi MPTEP yang menghasilkan model:
	Aksesibilitas
	Bangitan dan tarikan pergerakan (Trip Generation)
	Sebaran Pergerakan (Trip Distribution)
4.	Kriteria Kelayakan Menggunakan Metode Pembobotan dari aspek Tata Ruang, Aspek Sosial & Ekonomi, Aspek Transportas, Aspek Teknis dan Aspek Lingkungan.  Perbadingan  tersebut kemudian  ditransformasikan  dalam  bentuk  matriks  perbandingan  berpasangan  untuk analisis numeric, yang dimana dari nilai yang tertinggi dari penjumlahan skor dari keseluruhan aspek merupakan lokasi yang paling layak dan ideal dibangun pelabuhan.
5.	Beberapa peraturan perundangan yang akan digunakan sebagai landasan atau acuan antara lain Undang-undang No 26 tahunn 2007 Tentang Penataan Ruang Undang-undang  No. 17 Tahun 2008 tentang Pelabuhan, Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 414 Tahun 2013 tentang Penetapan Rencana Induk Pelabuhan serta buku Pedoman Teknis Perencanaan Pelabuhan Laut dan Sungai , dan Penyeberangan yang diterbitkan Departemen Perhubungan.




Tabel I.2	  Variabel Analisis

NO	Variabel	Sub Variabel	Bobot	Metodotologi	Parameter	Sumber
1	Tata Ruang	Struktur Ruang	5%	Rencana Pengembangan Pelabuhan termasuk pada dokumen rencana,RTRW,RPIN,RPJMD	Kesesuaian Rencana Pelabuhan Pada RIPN, RTRW Provinsi, RTRW Kabupaten/Kota, Tatrawil, Tatralok sehingga dapat mendukung kemajuan wilayah	Juknis Pra FS Tahun 2015
		Kawasan Strategis	5%	Keterkaitan antara rencana pengembangan kawasan strategis dengan rencana Pembangunan Pelabuhan	Rencana Pelabuhan dilaksanakan untuk mendukung pelaksanaan Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Tanah Kuning.	
2	Aspek Ekonomi	Potensi Hinterland	8%	Analisis sektor basis di wilayah hinterland. Metode: Analisis Location Quotients (LQ),	Sektor Basis (LQ>1)	Juknis Pra FS Tahun 2015
					Sektor Cenderung Basis (LQ=1)	
					Sektor Non Basis (LQ<1)	
		Pertumbuhan Wilayah	7%	Analisis pertumbuhan wilayah Shift Share Analysis (SSA), Metode Klassen	Daerah Tumbuh Cepat (kuadran I)	
					Daerah Sedang Tumbuh(kuadran II)	
					Daerah Tertekan (kuadran III)	
					Daerah Relatif Tertinggal (kuadran IV)	
3	Aspek kependudukan	Jumlah Penduduk	6%	Analisis kependudukan  (Jumlah, komposisi dan sebaran penduduk di masing-masing hinterland lokasi rencana pelabuhan)	Jumlah Penduduk  yang di proyeksikan pada tahun 2035	Juknis Pra FS Tahun 2015
		Kepadatan Peduduk	7%	Sebaran Kepadatan Peduduk tiap kawasan lokasi rencana pelabuhan	Kepadatan Penduduk yang proyeksikan pada tahun 2035	
4	Aspek Transportasi Wilayah	Aksesibilitas Darat	10%	Aksesibilitas Ekternal (Pusat Kawasan/Kota/Hinterland) menuju kawasan pelabuhan/Desa)	Hierarkhi/Kelas Jalan (Arteri,Kolektor,Lokal,Lingkungan)	Juknis Pra FS Tahun 2015
					Perkerasan Jalan (Aspal=3,Sirtu=2,Tanah=1)	
					Perkerasan Jalan (Aspal=3,Sirtu=2,Tanah=1)	
				Aksesibilitas Internal (akses menuju lokasi pelabuhan)	Perkerasan Jalan (Aspal,Sirtu,Tanah)	
					Kondisi Jalan (Baik=3,Sedang=2,Rusak1)	




		Aksesibilitas Laut	10%	Kondisi pelayanan angkutan laut	ketersediaan jaringan (Dilayani Kapal Rutin/Tidak Rutin)	
					frekuensi/volume (Setiap Hari/Minggu)	
				Alur Pelayaran	Kedalaman (Minimal 7 m)	
					Lebar ( + 200 m)	
		Bangkitan dan Tarikan Pergerakan 	5%	Analisis bangkitan dan tarikan (Trip Generation)	Menentukan zonasi sebagai titik asal dan tujuan pergerakan dan Proyeksi Jumlah Bangkitan dan Tarikan Penumpang dan barang di Kabupaten Bulungan	Buku Perencanaan Pemodelan Transportasi (Ofyar Z Tamnin)
		Sebaran Pergerakan	5%	Analisis sebaran pergerakan (Trip Distribution)	Proyeksi Jumlah Bangkitan dan Tarikan Penumpang dan barang di Kabupaten Bulungan	
5	Aspek Lingkungan	Rawan Bencana	5%	Rawan Bencana	Lokasi-lokasi rawan bencana dan bebas bencana yang aman untuk pelabuhan	Juknis Pra FS Tahun 2015
6	Aspek Teknis	Topografi dan Kelerengan	11%	Topografi Kawasan Lokasi Kawasan Pelabuhan	Wilayah yang memiliki perbedaan ketinggian antara 0-50 m (3)	KP 414 Tahun 2013 Tentang RIPN
					Wilayah yang memiliki perbedaan ketinggian antara 50 m - 200 m(2)	
					Wilayah yang memiliki perbedaan ketinggian lebih dari 200 m(1)	
		Bathymetri	11%	Kedalaman Perairan	Kedalaman Laut Minimal 7 meter  pada area perairan untuk,alur pelayaran, kolam putar dan tempat tambat kapal	


































Untuk mempermudah memahami laporan ini, maka rencana penulisan laporan ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan uraian latar belakang, perumusan masalah, tujuan, sasaran, dan manfaat, ruang lingkup dan metode penelitian serta sistematika penyusunan laporan. 
BAB II TINJAUAN TEORI
Bab ini berisikan mengenai kajian teori yang berkaitan dengan, dimana tinjauan teori ini dilihat dari kebijakan,Pengertian serta Teori Yang berkaitan dengan Penelitian yang ada pada lokasi kajian.
BAB III GAMBARAN UMUM
Bab ini berisikan mengenai gambaran umum lokasi/wilayah dan karakteristik lokasi pembangunnan pelabuhan penelitian 
BAB IV ANALISIS
	Bab ini menguraikan mengenai Analisis Aspek Tata Ruang, Aspek Sosial & Ekonomi, Aspek Transportasi, Aspek Teknis dan Aspek Lingkungan. 
BAB V  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI













Kabupaten Bulungan merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan Utara (Kaliman Utara) yang baru dimekarkan tahun 2012. Oleh sebab itu, wilayah ini masih sedang dalam proses pertumbuhan, baik secara ekonomi, politik, maupun sosial budaya. Oleh Karena itu keberadaan Pelabuhan diyakini akan mempercepat proses pertumbuhan wilayah.


Gambar 1.3   Kerangka Pemikiran Studi

Permasalahan:





3.	Teridentifikasinya Faktor yang mempengaruhi Pembangunan Pelabuhan di Kabupaten Bulungan pemilhan lokasi pembangunan pelabuhan di Kabupaten Bulungan

























	Identifikasi perkembangan wilayah studi 
	Analisis sistem transportasi laut dan darat existing meliputi analisis jaringan prasarana dan jaringan pelayanan serta bangkitan dan tarikan pergerakan transportasi laut 




















Selesi Lokasi Pebuhan (yang belum terdapat pelabuhan eksisting)
1.Tanah Kuning/Mangkupadi (Kec Tanjung Palas Timur)
2.Pesawan (Kota Tanjung Selor)
Selanjutkan lokasi tana kuning dan Mangkupadi disatukan karena jarak relatif dekat dan kondisi strategis relatif sama, Maka kedua lokasi dianalisis lebih lanjut


Usulan Rencana Lokasi Awal (RTRWN,RTRWP,RTRWK,RIPN)
1.Tanjung Selor (eksisting)
2.Pulau Bunyu (eksisting)
3.Ancam (eksisting)
4.Tanah Kuning
5.Mangkupadi/ Pindada
6.Pesawan


Analisis

Aspek Teknis Lokasi
	Topografi
	Batimetri



Aspek Lingkungan
	Rawan Bencana



Aspek Transportasi
	Aksesibilitas Darat
	Aksesibilitas Laut



Aspek Sosial Ekonomi
	LQ
	Pertumbuhan Wilayah
	Kepadatan Penduduk


Aspek Tata Ruang
	Pola Ruang
	Struktur Ruang
	Kawasan Strategis

Pembobotan dan Skoring

OUTPUT

Kelayakan Lokasi 

Kesimpulan dan Rekomendasi
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